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Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh asimetri informasi 

terhadap kesenjangan anggaran dalam sistem penganggaran partisipatif. 

dalam penelitian ini asimetri informasi terdiri dari 3 kelompok perlakuan, yaitu 

kelompok tidak ada asimetri informasi, kelompok asimetri informasi rendah, dan 

kelompok asimetri informasi tinggi. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 jurusan Akuntansi angkatan 

2014 dan 2015 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung. 

Jumlah sampel yang mengikuti eksperimen sebanyak 119 mahasiswa. Yang dibagi 

menjadi 3 kelompok perlakuan yaitu,  40 partisipan kelompok tidak ada asimetri 

informasi, 39 partisipan kelompok asimetri informasi rendah, dan 40 partisipan 

kelompok asimetri informasi tinggi. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria 

sampel telah lulus mata kuliah Akuntansi Manajemen, Penganggaran dan Sistem 

Pengendalian Manajemen. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah ANOVA yang disertai dengan uji Post Hoc Scheffe. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkatan asimetri informasi berpengaruh 

terhadap senjangan anggaran. Hal tersebut ditunjukkan oleh Fhitung sebesar 22,209  

lebih besar dari Ftabel, yaitu 2,68 dan Nilai p-value signifikan karena 0,000 < 0,05. 

Pada uji Scheffe, kelompok tidak ada asimetri informasi dan asimetri informasi tinggi 

memiliki perbedaan rata-rata nilai senjangan anggaran yang paling besar, yaitu 

0,25788 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 

 

Kata kunci : Kesenjangan Anggaran, Asimetri Informasi, Penganggaran partisipatif. 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF INFORMATION ASYMMETRY ON THE BUDGET GAP 

IN THE PARTICIPATIVE BUDGETING SYSTEM 

 

 

By 

 

DARA PRATAMA ADITYA 

 

This experimental research intended to know the effect of information asymmetry 

on the budget gap in the participative budgeting system. In this research, the 

information asymmetry consisted of 3 treatment groups, which were no 

information asymmetry group, low information asymmetry group, and high 

information asymmetry group. 

 

The population of this research was S1 students of accounting study program 

batch 2014 and 2015 of  the Faculty of Economic and Business, University of 

Lampung. The number of samples that followed the experiment were 119 students. 

Which were divided into 3 treatment groups that were 40 participants as no 

information asymmetry group, 39 participants as low information asymmetry 

group, and 40 participants as high information asymmetry group. 

 

The sampling technique used purposive sampling with sample criteria, passing 

Management Accounting, Budgeting and Management Control System subjects. 

The data analysis technique used in this research was ANOVA which was 

accompanied by the Post Hoc Scheffe test. 

The research result showed that the level of information asymmetry affected the 

budget gap. This was indicated by Fcount 22.209 which was bigger than F table 

2.68 and the p-value was significant because 0.000 <0.05. In the Scheffe test, no 

information asymmetry and high information asymmetry groups had the biggest 

difference in the average value of the budget gap, which was 0.25788 with a 

significance 0.000 <0.05. 

 

Key words: Budget Gap, Information Asymmetry, Participative Budgeting 
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BAB  1 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Setiap perusahan yang dibuat oleh pemilik diharapkan terus berkembang dan tumbuh. 

Berbagai cara dilakukan oleh pemilik perusahaan untuk dapat menjaga 

keberlangsungan perusahaannya, salah satunya dengan melakukan perencanaan 

sebaik-baiknya. Pada umumnya setiap perusahaan yang dijalankan memiliki fungsi  

masing-masing. Untuk dapat mengkoordinir bagian dan fungsi perusahaan tersebut  

maka perlu menyusun perencanaan bisnis dan pengendalian secara komprehensif  

sehingga manajer tahu apa yang harus dikerjakan, sehingga kinerja masing-masing  

manajer dapat berjalan dengan lebih baik. Salah satu bentuk alat perencanaan dan 

pengendalian adalah sistem anggaran  (budget). 

Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, yang 

diukur dalam satuan moneter standar dan satuan ukuran yang lain, yang mencakup 

jangka waktu satu tahun (Mulyadi : 2001). Anggaran  sendiri  sering  digunakan  oleh  

atasan  untuk  menilai kinerja bawahannya tentang kegiatan operasional dan 

kemampuan produksi dari perusahaan yang dijalankannya sehingga hal tersebut  

dapat mendorong bawahan untuk membuat kesenjangan anggaran pada anggaran 

yang mereka susun. Menurut Anthony & Govindarajan (2005), proses penyusunan 
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anggaran bisa bersifat dari “atas-ke-bawah” atau dari “bawah-ke-atas”, yang terakhir 

disebut penganggaran partisipatif. Pada penyusunan anggaran dari atas ke bawah, 

manajer senior menetapkan anggaran untuk tingkat manajer yang lebih rendah, 

sedangkan pada penyusunan anggaran dari bawah ke atas (penganggaran partisipatif), 

manajer yang lebih bawah ikut berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran. 

Dalam partisipasi anggaran, manajer bawah terlibat dan memiliki pengaruh dalam 

menentukan anggaran.  

Penganggaran partisipatif memiliki keunggulan, yaitu manajer yang lebih rendah ikut 

berpartisipasi dalam proses penyusunan anggaran dimana manajer tersebut memiliki 

pengetahuan dan informasi relevan yang lebih baik mengenai unit tanggung jawabnya 

daripada manajer atas sehingga diharapkan dengan kontribusi mereka dalam 

penyusunan anggaran dapat menciptakan suatu anggaran yang akurat sehingga dapat 

mengoptimalkan kinerja perusahaan. Namun, penganggaran partisipatif juga memiliki 

kelemahan. Dalam partisipasi anggaran, manajer bawah terlibat dan memiliki 

pengaruh dalam menentukan anggaran sehingga jika terdapat perbedaan informasi 

antara manajer bawah dan manajer atas, manajer bawah dapat memanfaatkan 

perbedaan informasi tersebut untuk melakukan senjangan anggaran.  

Senjangan anggaran menjadi masalah bagi perusahaan. Senjangan anggaran dapat 

mengakibatkan pengalokasian sumber-sumber daya yang tidak efisien, karena 

anggaran yang telah ditetapkan menjadi tidak efektif, dan fungsi anggaran sebagai 

alat menilai kinerja manajer bawah menjadi tidak berfungsi dengan baik karena 

anggaran yang ditetapkan tidak seusuai dengan kemampuan sebenarnya dari manajer 
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bawah. Selain itu, jika suatu anggaran yang telah dibuat terdapat senjangan anggaran, 

maka akan mempengaruhi anggaran untuk tahun berikutnya.  

Peneliti mendesain penelitian eksperimental yang membagi kondisi asimetri 

informasi menjadi tiga kategori, yaitu tidak ada asimetri informasi, asimetri informasi 

rendah, dan asimetri informasi tinggi. Hal ini untuk membedakan pengaruhnya 

terhadap senjangan anggaran. Pengaruh tingkatan asimetri informasi dilihat 

berdasarkan rata-rata nilai senjangan anggaran yang dibuat oleh manajer bawah. 

Manajer yang lebih rendah melakukan senjangan anggaran untuk kepentingan 

pribadinya. Hal ini sesuai dengan konsep teori agensi. Dalam teori agensi, agen 

(manajer yang lebih rendah) dan principal (manajemen puncak) memiliki kepentingan 

yang berbeda. Principal memiliki kepentingan untuk terus mengembangkan 

perusahaannya, sedangkan agen memiliki kepentingan pribadinya sendiri (Anthony & 

Govindarajan : 2005). 

Dalam konsep teori agensi, manajer atas memperkerjakan manajer bawah untuk 

menjalankan perusahaan . Manajer atas  memberikan wewenang atau tanggungjawab 

kepada manajer bawah. Pemberian  wewenang ini memunculkan kondisi asimetri 

informasi dimana manajer bawah lebih mengetahui informasi  di unit 

tanggungjawabnya daripada manajer atas, juga manajer atas akan sulit untuk 

mengawasi manajer bawah terkait tindakan yang dilakukannya. 

Asimetri informasi sering terjadi di perusahaan terutama perusahaan yang memiliki 

struktur kepengurusan/unit tanggungjawab yang kompleks (Young & Shields : 1993). 
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Adanya asimetri informasi  menimbulkan adanya kebijakan penganggaran 

partisipatif. Dengan kebijakan penganggaran partisipatif, manajer bawah diharapkan 

dapat memberikan opini sehingga terjadi pertukaran informasi terkait penyusunan 

anggaran, dikarenakan penetapan anggaran tidak dapat dilakukan secara akurat ketika 

manajemen tingkat bawah memiliki informasi yang lebih baik dibandingkan 

manajemen tingkat atas. Walaupun begitu, adanya asimetri informasi dimanfaatkan 

oleh manajer bawah untuk menciptakan senjangan anggaran karena perbedaan 

informasi yang dimiliki antara manajer atas dengan manajer bawah.  

Menurut Herrel & Harrison (1994), faktor yang membuat manajer bawah tidak 

memenuhi tanggung jawabnya kepada perusahaan tidak hanya adanya kesempatan 

untuk melakukan tindakan yang menyimpang, tetapi juga faktor insentif yang 

memotivasi untuk melakukan tindakan tersebut. Oleh karena itu, peneliti 

memasukkan insentif berupa bonus untuk memotivasi manajer bawah dengan 

memanfaatkan asimetri Informasi untuk membuat senjangan anggaran guna 

memperoleh keuntungan pribadi. Hal ini didukung oleh pernyataan Douglas & Wier 

(2000) yang menyatakan bahwa manajer bawah akan memanfaatkan asimetri 

informasi untuk melakukan senjangan anggaran jika terdapat insentif. Insentif akan 

diberikan pada masing-masing tingkatan asimetri informasi karena insentif bukan 

variabel yang diuji dalam penelitian ini. 

Tidak semua manajer bawah yang dihadapkan pada asimetri informasi tinggi tidak 

melakukan senjangan anggaran walau dengan membuat senjangan anggaran dapat 

memperoleh insentif yang besar.  
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Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka penguji mengambil judul: 

“PENGARUH ASIMETRI INFORMASI TERHADAP KESENJANGAN 

ANGGARAN DALAM SISTEM PENGANGGARAN  PARTISIPATIF.  

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, masalah pokok dalam penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh Asimetri informasi terhadap kesenjangan anggaran 

dalam sistem penganggaran partisipatif dalam kerangka kerja (framework) teori 

keagenan. Adapun pertanyaan penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana pengaruh asimetri informasi terhadap  kesenjangan anggaran 

dalam sistem penganggaran partisipatif ? 

1.3   Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh asimetri informasi terhadap  

kesenjangan anggaran dalam sistem penganggaran partisipatif. 
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1.4      Manfaat Penelitian 

Apabila seorang peneliti telah selesai melakukan penelitian dan memperoleh hasil, 

maka diharapkan dapat menyumbangkan hasil penelitian tersebut kepada masyarakat, 

atau khususnya kepada bidang yang diteliti. Melalui kegiatan penelitian ini 

diharapkan dapat dicapai beberapa manfaat, yaitu:  

Manfaat yang diharapkan didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris terkait penelitian mengenai  

pengaruh asimetri informasi terhadap kesenjangan anggaran dalam sistem  

penganggaran partisipatif . 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran praktik penganggaran 

partisipatif terhadap adanya kesenjangan anggaran dari pengaruh asimetri informasi 

manajer bawah terhadap kecenderungan melonggarkan anggaran. Serta  hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang meneliti mengenai senjangan anggaran yang dikaitkan dengan variabel asimetri 

informasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1   Landasan Teori  

2.1.1   Teori  Keagenan (Agency Theory) 

Dalam hubungannya dengan  senjangan anggaran, teori agensi dipengaruhi oleh 

adanya konflik kepentingan antara agen (manajer) dengan principal. Menurut 

Anthony & Govindarajan (2005), hubungan agensi ada ketika pihak principal 

menyewa agen (manajer) untuk melaksanakan suatu jasa dengan memberikan 

wewenang oleh principal untuk membuat suatu keputusan bersama untuk perusahaan. 

Dalam suatu organisasi perusahaan, principal tidak selalu mengetahui aktivitas agen 

dan kondisi di unit tanggung jawab agen tersebut. Karena principal tidak memiliki 

informasi yang mencukupi mengenai kinerja agen maka principal tidak pernah bisa 

mengetahui secara pasti bagaimana usaha agen memberikan kontribusinya pada 

perusahaan. Kondisi ini disebut sebagai asimetri informasi. Perbedaan tujuan antara 

principal dan agen serta adanya kondisi asimetri informasi dapat menyebabkan agen 

salah menyajikan informasi kepada principal.  

Hal ini berlaku dalam proses penyusunan anggaran partisipatif. Jika agen yang 

berpartisipasi dalam penyusunan anggaran mempunyai informasi yang tidak dimiliki 
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principal maka akan memungkinkan agen tersebut melakukan senjangan anggaran 

agar anggaran yang ditetapkan tersebut mudah untuk dicapai sehingga agen terlihat 

memiliki kinerja yang baik di mata principal. 

2.1.2   Anggaran  

2.1.2.1   Pengertian Anggaran 

Anggaran (budget) adalah sebuah rencana kuantitatif aktivitas usaha sebuah 

organisasi dimana anggaran mengidentifikasi sumber daya dan komitmen yang 

dibutuhkan untuk memenuhi tujuan organisasi selama periode anggaran (Simamora : 

2002). Anggaran merupakan rencana jangka pendek perusahaan untuk melaksanakan 

sebagian rencana jangka panjang yang berisi langkah-langkah strategic  untuk 

mewujudkan strategi objektif tertentu beserta taksiran sumber daya yang diperlukan 

(Mulyadi : 2001).  

2.1.2.2   Fungsi Anggaran 

Menurut Nafarin (2007), fungsi anggaran ada tiga, yaitu: 

1) Fungsi Perencanaan 

Anggaran sebagai alat perencanaan yang mencakup seluruh kegiatan perusahaan di 

masa datang. 

2) Fungsi Pelaksanaan 
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Anggaran yang ditetapkan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan perusahaan yang 

akan dilaksanakan dan juga digunakan untuk menyelaraskan kegiatan di setiap unit 

fungsional untuk mencapai tujuan anggaran. 

3) Fungsi Pengawasan 

Anggaran sebagai alat pengawasan atau pengendalian kegiatan yang dilaksanakan 

manajer bawah dengan mengevaluasi kegiatan tersebut dengan cara membandingkan 

realisasi dengan anggaran dan melakukan tindak lanjut jika terdapat penyimpangan 

yang merugikan. 

Dapat disimpulkan bahwa fungsi anggaran meliputi fungsi perencanaan, dimana 

anggaran sebagai alat perencanaan kegiatan perusahaan di masa datang; fungsi 

pelaksanaan, dimana anggaran sebagai pedoman kerja bagi manajer bawah dan 

sebagai alat koordinasi pada unit fungsional; serta fungsi pengawasan atau 

pengendalian, dimana anggaran digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 

perusahaan.  

2.1.3   Partisipasi Anggaran 

2.1.3.1   Pengertian Partisipasi Anggaran 

Partisipasi merupakan suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh dua bagian 

atau lebih pihak dimana keputusan tersebut akan memiliki dampak masa depan 

terhadap mereka yang membuatnya  (Ikhsan dan Ishak : 2005). Sedangkan  Nurrasyid 

(2015) berpendapat bahwa partisipasi anggaran merupakan seberapa jauh keterlibatan 
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dan pengaruh individu dalam proses penyusunan anggaran dengan adanya partisipasi 

anggaran maka dapat terjadi keselarasan tujuan organisasi.  

2.1.3.2   Manfaat Partisipasi Anggaran 

Menurut Welsch, Hilton, & Gordon (2000), partisipasi memberikan manfaat, yaitu: 

1. Partisipasi anggaran mengurangi asimetri informasi antara manajer atas 

dengan manajer bawah Dengan adanya partisipasi anggaran, diharapkan 

manajer bawah dapat memberikan informasi yang dimilikinya kepada manajer 

atas sehingga dapat mengurangi asimetri informasi. Dengan begitu, anggaran 

yang ditetapkan dapat sesuai dengan kemampuan terbaik manajer bawah. 

Dengan pengumpulan informasi dari semua manajer bawah yang 

berpartisipasi dalam penyusunan anggaran dimana mereka lebih paham akan 

kondisi unit tanggungjawabnya maka perusahaan akan dapat menetapkan 

sasaran anggaran yang sesuai dan dapat dicapai daripada sasaran anggaran 

yang ditetapkan oleh manajer atas. Dengan begitu, strategi yang dilaksanakan 

juga akan lebih baik untuk mencapai sasaran anggaran.  

 

2. Partisipasi anggaran dapat menghasilkan komitmen yang lebih besar dari 

manajer bawah untuk melaksanakan anggaran. Manajer bawah ikut terlibat 

dan memiliki pengaruh dalam menetapkan anggaran final sehingga anggaran 

yang ditetapkan sesuai dengan keinginannya. Mengingat anggaran yang 

ditetapkan berdasarkan pada usulan dari manajer bawah maka akan 
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memunculkan komitmen pada diri manajer bawah untuk dapat melaksanakan 

anggaran dan dapat mencapai target anggaran. 

Dari beberapa manfaat partisipasi anggaran tersebut maka dapat dirangkum bahwa 

manajer bawah ikut berpartisipasi dalam  menyusun anggaran, hal ini akan 

memunculkan komunikasi positif antara manajer atas dan manajer bawah di mana 

manajer bawah mau memberikan informasi yang dimilikinya untuk digunakan dalam  

penyusunan anggaran.   

2.1.4   Kesenjangan  Anggaran  (Budgetary Slack) 

2.1.4.1   Pengertian Kesenjangan Anggaran 

Kesenjangan anggaran merupakan perbedaan antara kinerja yang diharapkan dan 

pilihan budget (Stevens :2002). Manajer dapat membangun slack dalam anggaran 

melalui strategi yang merendahkan penghasilan dan meninggikan biaya (Stevens 

:2002). Dengan kata lain, slack diciptakan dengan cara cenderung menganggarkan 

pendapatan agak terlalu rendah, menganggarkan biaya atau pengeluaran agak terlalu 

tinggi sehingga anggaran tersebut mudah dicapai atau bahkan terlampaui sehingga 

kinerjanya kelihatan baik.  

Bila kinerja bawahan sangat ditentukan oleh anggaran yang telah disusun, maka 

bawahan akan berusaha memperoleh selisih yang menguntungkan. Selisih yang 

menguntungkan dapat diperoleh dengan menciptakan slack, antara lain dengan 

merendahkan penghasilan maupun dengan meninggikan biaya pada saat penyusunan 

anggaran. Jika bawahan meyakini penghargaan (reward) yang diberikan tergantung 
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pada pencapaian anggaran, bawahan akan mencoba untuk membangun slack dalam 

anggarannya melalui proses partisipasi. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut tentang penyebab timbulnya senjangan 

anggaran, dapat dirumuskan bahwa penyebab terjadinya senjangan anggaran adalah 

karena fungsi anggaran sebagai indikator mengukur kinerja, ketidakpastian yang 

tinggi dan kesulitan memproyeksikan apa yang akan terjadi di masa mendatang.  

2.1.4.2   Penyebab Terjadinya Kesenjangan Anggaran 

Manajer bawah dapat melakukan senjangan anggaran karena perusahaan menerapkan 

penganggaran partisipatif sehingga hal tersebut memunculkan kesempatan bagi 

manajer bawah untuk melakukan senjangan anggaran. Tanpa adanya partisipasi 

anggaran maka manajer bawah tidak bisa melakukan senjangan anggaran karena 

anggaran ditetapkan oleh manajer atas sehingga tidak ada kesempatan untuk 

melakukannya (Douglas & Wier : 2000). 

Adanya asimetri informasi antara manajer atas dengan manajer bawah akan 

menyebakan manajer bawah melakukan senjangan anggaran dengan memanfaatkan 

adanya asimetri informasi dimana manajer atas tidak mengetahui informasi di unit 

tanggungjawab manajer bawah sehingga manajer bawah memiliki kesempatan untuk 

memberikan informasi yang tidak benar terkait penyusunan anggaran (Stevens : 

2002;  Faria & Silva : 2013). 
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2.1.4.3   Dampak Kesenjangan Anggaran 

Anggaran yang terdapat senjangan anggaran mencerminkan kinerja anggaran di 

bawah kemampuan kinerja manajer bawah, jika anggaran tersebut digunakan untuk 

menyusun anggaran selanjutnya maka anggaran periode selanjutnya juga akan berada 

di bawah kemampuan kinerja manajer bawah, sedangkan kemampuan kinerja 

manajer bawah semakin meningkat seiring dengan pengalaman kinerjanya. 

Jika senjangan anggaran terus terjadi maka akan membuat perusahaan memiliki 

kinerja yang tidak optimal. Hal tersebut akan membuat perusahaan kurang bisa 

bersaing dengan perusahaan kompetitor. Jika hal tersebut terjadi bukan tidak mungkin 

perusahaan akan mengalami kerugian karena kehilangan pelanggan. Perusahaan yang 

mengalami kerugian tentu tidak akan dilirik oleh investor. Jika demikian, perusahaan 

akan kehilangan modal untuk mengembangkan perusahaan. 

 

2.1.4.4   Mencegah Kesenjangan Anggaran 

Anggaran yang telah disusun secara partisipatif perlu di evaluasi oleh departemen 

anggaran, hal ini untuk menghindari terjadinya estimasi anggaran yang mengandung 

senjangan anggaran oleh manajer bawah. Senjangan anggaran dapat ditekan dengan 

tugas departemen anggaran dalam menganalisis usulan anggaran dari manajer bawah 

dan memastikan apakah informasi yang diberikan manajer bawah akurat atau tidak 

(Anthony & Govindarajan : 2005).  
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Manajer atas harus menguji dasar pembuatan anggaran yang dilakukan manajer 

bawah dan juga melihat buktinya (Welcsh, Hilton, & Gordon: 2000). Saat 

departemen anggaran mengevaluasi anggaran tersebut, mereka akan menilai apakah 

anggaran yang ditetapkan mengeluarkan biaya yang terlalu banyak atau tidak dan 

apakah dengan pengeluaran biaya tersebut menghasilkan pendapatan yang optimal 

atau tidak. Jika pengeluaran biaya yang ditetapkan terlalu besar maka departemen 

anggaran akan memotong anggaran tersebut.  

Untuk mengurangi senjangan anggaran maka manajer puncak harus meyakinkan 

manajer bawah bahwa perubahan anggaran dapat disetujui setiap saat dengan 

mempertimbangkan alasan-alasan yang dapat diterima sebagai bukti. Jika anggaran 

yang telah disusun dianggap memerlukan perubahan, maka perubahan tersebut harus 

didiskusikan dan dimodifikasi berdasarkan kesepakatan bersama.  

2.1.5   Asimetri Informasi  

2.1.5.1   Pengertian Asimetri Informasi 

Menurut Anthony&Govindarajan (2005), asimetri informasi dijelaskan melalui 

konsep teori agensi. Dalam suatu organisasi perusahaan, principal tidak selalu 

mengetahui aktivitas agen dan kondisi di unit tanggungjawab agen tersebut. Kondisi 

ini disebut sebagai asimetri informasi. Karena principal tidak memiliki informasi 

yang mencukupi mengenai kinerja agen maka principal tidak pernah bisa mengetahui 

secara pasti bagaimana usaha agen memberikan kontribusinya pada perusahaan. 

Perbedaan informasi yang dimiliki antara manajer atas dan manajer bawah membuat 
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manajer bawah memiliki informasi privat karena manajer bawah tahu lebih banyak 

mengenai tugas di unit tanggungjawabnya. Perbedaan tujuan antara principal dan 

agen serta adanya kondisi asimetri informasi dapat menyebabkan agen salah 

menyajikan informasi kepada principal (Anthony & Govindarajan : 2005)  

2.1.5.2   Jenis Asimetri Informasi  

Asimetri informasi ada dua jenis, yaitu adverse selection dan moral hazard (Faria & 

Silva : 2013). 

1.  Adverse Selection 

Adverse selection ditunjukkan dengan perbedaan informasi yang dimiliki antara 

manajer atas dan manajer bawah. Adanya perbedaan informasi yang dimiliki tersebut 

membuat manajer bawah dapat menyembunyikan informasi yang dimilikinya dimana 

informasi ini dapat dimanfaatkan untuk memperoleh keuntungan pribadi. 

Adverse selection terjadi sebelum disetujuinya kontrak antara manajer atas dan 

manajer bawah. 

2.  Moral Hazard 

Moral hazard terjadi ketika principal tidak selalu bisa mengawasi dan mengetahui 

apa yang dilakukan agennya (manajer bawah) setelah principal mengontrak agen. 

Masalah dari moral hazard adalah adanya kecenderungan berubahnya perilaku 

manajer bawah setelah kontrak disetujui manajer atas dan manajer bawah, dimana 
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perubahan perilaku ini menyebabkan kerugian bagi perusahaan karena manajer 

bawah mengejar keuntungan pribadi.  

2.1.5.3  Dampak Asimetri Informasi  

Informasi merupakan komoditas yang sangat penting dalam penyusunan anggaran 

karena dapat mempengaruhi anggaran yang ditetapkan. Oleh karena itu, sebelum 

menetapkan anggaran, perusahaan akan mengumpulkan informasi yang berguna 

untuk menyusun anggaran, namun adanya asimetri informasi membuat perusahaan 

tidak dapat mengetahui semua informasi yang diperlukan sehingga anggaran yang 

ditetapkan menjadi tidak sepenuhnya tepat.  

Cara mengurangi asimetri informasi dalam penyusunan anggaran maka diberlakukan 

kebijakan penganggaran partisipatif. Adanya partisipasi anggaran maka diharapkan 

manajer bawah dapat memberikan informasi yang dimilikinya dalam menyusun 

anggaran. Namun, dengan adanya partisipasi anggaran dapat memberikan 

kesempatan bagi manajer bawah untuk melakukan perilaku disfungsional.  

Asimetri informasi akan dimanfaatkan manajer bawah untuk melakukan senjangan 

anggaran dengan memberikan informasi yang tidak benar terkait kemampuan kinerja 

manajer bawah yang sesungguhnya. Manajer bawah akan menyusun anggaran dengan 

merendahkan kemampuan kinerjanya dengan menetapkan target anggaran yang 

mudah dicapai sehingga manajer bawah terlihat memiliki kinerja yang baik di mata 

manajer atas dan juga dapat memperoleh insentif karena berhasil mencapai target 

anggaran (Young: 1985).  
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Waller (1988) menyatakan anggaran tidak akan berfungsi sebagai alat perencanaan 

kegiatan perusahaan dan pengalokasian sumber-sumber daya yang dimiliki dengan 

efisien tanpa manajer bawah memberikan informasi yang dimilikinya kepada manajer 

atas. Jika manajer bawah tidak memberikan informasi yang dimilikinya untuk 

digunakan dalam penyusunan anggaran maka anggaran yang dibuat tidak akan 

menghasilkan laba yang optimal karena keputusan yang diambil manajer bawah 

terkait dengan rencana kegiatan tidak tepat dan juga tidak menunjukkan adanya 

penghematan biaya yang dikeluarkan. Jadi,informasi yang diberikan manajer bawah 

sangat penting dalam penyusunan anggaran.  

2.1.6   Insentif  

2.1.6.1   Pengertian Insentif  

Menurut Simamaora (1995), insentif diartikan sebagai bentuk pembayaran langsung 

yang didasarkan pada hasil kinerja. Sistem ini merupakan bentuk lain dari upah 

langsung di luar gaji dan upah yang merupakan kompensasi tetap, yang disebut 

kompensasi berdasarkan kinerja (pay for performance plan). Insentif menurut Hani 

(2000) merupakan sistem pemberian balas jasa yang berdasarkan pada kinerja 

manajer yang berbentuk materiil atau nonmaterial yang dapat memotivasi manajer 

agar meningkatkan kinerjanya untuk mencapai tujuan perusahaan. Berdasarkan kedua 

pengertian tersebut maka insentif merupakan sistem pembalasan balas jasa yang 

berdasarkan pada kinerja manajer yang bertujuan untuk memotivasi manajer agar 

dapat meningkatkan kinerjanya. Insentif yang diberikan dapat berupa materiil atau 

nonmaterial, di luar gaji dan upah. 
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2.1.6.2   Kompensasi  

Kompensasi adalah semua bentuk return baik finansial maupun nonfinansial yang 

diterima bawahan karena jasa yang telah disumbangkannya kepada perusahaan. 

Kompensasi merupakan salah satu strategi manajemen sumber daya manusia untuk 

menciptakan keselarasan kerja antara bawahan dengan atasan dalam mencapai tujuan 

dan sasaran yang sudah ditetapkan (Simamora: 1995). Kompensasi finansial adalah 

berbentuk gaji, upah, bonus, komisi, tunjangan, dan sebagainya. Kompensasi 

nonfinansial adalah berupa tugas-tugas yang menarik, tugas yang memiliki tantangan, 

tanggungjawab, pengakuan. Menurut Anthony & Govindarajan (2005), kompensasi 

total dari seorang manajer terdiri dari gaji, tunjangan, dan insentif. Kompensasi 

diberikan untuk memotivasi karyawan agar meningkatkan kinerjanya. 
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2.2    Penelitian Terdahulu  

TABEL 2.1 PENELITIAN TERDAHULU 

No. Nama peneliti Judul  Variabel Hasil Penelitian 

1. Tri dan Slamet 

(2004) 

Pengaruh 

Reputasi, 

Etika, Dan Self 

Esteem 

Subrodinat 

Terhadap 

Budgetary 

Slack Dibawah 

Asimetri 

Informasi 

Independen: 

Reputasi, 

Etika, dan 

Self-esteem 

 

 

Dependen: 

Budgetary 

Slack. 

 Variabel reputasi dan 

self esteem berpengaruh 

secara negatif terhadap 

budgetary slack. 

 

Sedangkan Etika tidak 

berpengaruh terhadap 

budgetary slack. 

 

2. Dewi, Nyoman, 

dan 

Anantawikrama 

(2017) 

Pengaruh 

Asimetri 

Informasi, 

Ketidakpastian 

Lingkungan 

Dan Reputasi  

Terhadap 

Kesenjangan 

Anggaran Pada 

Lembaga 

Perkreditan 

Desa 

Independen: 

asimetri 

informasi, 

ketidakpastia

n lingkungan 

dan reputasi. 

 

 

Dependen: 

Kesenjangan 

anggaran 

Variabel asimetri 

informasi , 

ketidakpastian 

lingkungan, dan 

reputasi berpengaruh 

positif terhadap 

kesenjangan anggaran. 

Yang berarti bahwa 

ketiga variabel tersebut 

memiliki pengaruh 

yang searah terhadap 

kesenjangan anggaran. 

3. Sinta Tiara Putri 

( 2017) 

Pengaruh 

Partisipasi 

Anggaran 

Terhadap 

Budgetary 

Slack dengan 

Asimetri 

Informasi, 

Independen: 

partisipasi 

anggaran 

 

 

Dependen :  

Budgetary 

Slack 

Variabel Partisipasi 

anggaran  berpengaruh 

signifikan terhadap 

budgetary slack. 

 

Variabel partisipasi 

anggaran yang 

dimoderasi asimetri 
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Ketidakpastian 

lingkungan, 

Komitmen 

Organisasi dan 

Reward 

sebagai 

Variabel 

Moderating 

Moderating:  

Asimetri 

Informasi, 

Ketidakpastia

n lingkungan, 

Komitmen 

Organisasi 

dan Reward 

informasi, 

ketidakpastian 

lingkungan, dan reward 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

budgetary slack. 

 

Variabel partisipasi 

anggaran yang 

dimoderasi komitmen 

organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap 

budgetary slack. 

 

2.3     Kerangka pemikiran  

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka Pemikiran 

Dalam kerangka pemikiran diatas terdapat 1 fokus utama yang berpengaruh yaitu 

Asimetri Informasi (X1) dimana akan mempengaruhi kesenjangan anggaran (Y) 

 

 

 

 

Asimetri Informasi (X1) Kesenjangan anggaran (y) 
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2.4   Pengembangan Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan penjelasan mengenai kerangka pemikiran dan paradigma penelitian 

sebelumnya, maka hipotesis penelitian yang diajukan sebagai jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Senjangan Anggaran  

Manajer atas seringkali kurang memiliki informasi terkait unit tanggungjawab 

manajer bawah sehingga menyebabkan perbedaan informasi yang dimiliki antara 

manajer atas dan manajer bawah. Kondisi ini disebut asimetri informasi. Dalam 

kondisi asimetri informasi, partisipasi anggaran diperlukan dalam penyusunan 

anggaran karena manajer bawah lebih mengerti dan paham mengenai unit 

tanggungjawab yang dibawahinya. Dengan adanya partisipasi anggaran, diharapkan 

manajer bawah dapat memberikan informasi relevan mengenai unit 

tanggungjawabnya  terkait dengan penyusunan anggaran sehingga anggaran yang 

dihasilkan sesuai dengan kemampuan yang sebenarnya.  

Senjangan anggaran yang dilakukan manajer bawah dapat dilihat dari tingkatan 

asimetri informasi. Peneliti membagi tiga kelompok tingkatan asimetri informasi. 

Pada kondisi tidak ada asimetri informasi maka kesempatan untuk membuat 

senjangan anggaran sangat kecil karena kinerja manajer bawah diketahui oleh 

manajer atas sehingga kecenderungan untuk membuat senjangan anggaran akan 

sangat kecil. Kecenderungan untuk membuat senjangan anggaran direpresentasikan 

oleh nilai rata-rata senjangan anggaran yang dibuat oleh manajer bawah. Oleh karena 
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kecenderungan untuk membuat senjangan anggaran sangat kecil maka nilai rata-rata 

senjangan anggaran yang dibuat oleh manajer bawah pada kondisi tidak ada asimetri 

informasi akan sangat kecil. Pada kondisi asimetri informasi rendah maka 

kesempatan untuk membuat senjangan anggaran kecil karena kinerja manajer bawah 

diketahui oleh manajer atas, namun tidak semua informasi yang dimiliki manajer 

bawah diketahui oleh manajer atas sehingga kecenderungan untuk membuat 

senjangan anggaran akan kecil. Oleh karena kecenderungan  untuk membuat 

senjangan anggaran kecil maka nilai rata-rata senjangan anggaran yang dibuat oleh 

manajer bawah pada kondisi asimetri informasi rendah akan kecil. Jika dibandingkan 

dengan kecenderungan untuk membuat senjangan anggaran pada kondisi tidak ada 

asimetri informasi maka kecenderungan untuk membuat senjangan anggaran pada 

kondisi asimetri informasi rendah lebih besar sehingga nilai rata-rata senjangan 

anggarannya juga lebih besar.  

Pada kondisi asimetri informasi tinggi maka kesempatan untuk membuat senjangan 

anggaran besar karena kinerja manajer bawah tidak diketahui oleh manajer atas 

sehingga kecenderungan untuk membuat senjangan anggaran yang dibuat manajer 

bawah akan lebih besar. Oleh karena kecenderungan untuk membuat senjangan 

anggaran besar maka nilai rata-rata senjangan anggaran yang dibuat pada kondisi 

asimetri informasi tinggi juga besar. Berdasarkan pernyataan di atas maka penulis 

mengajukan hipotesis sebagai berikut:  

H1 = Terdapat perbedaan nilai rata-rata senjangan anggaran pada tingkatan asimetri 

informasi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1   Desain Penelitian  

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan metode eksperimen yaitu suatu 

penelitian investigasi dengan kondisi yang terkendali. Metode eksperimen merupakan 

penelitian yang melibatkan adanya intervensi dari peneliti. Intervensi dilakukan 

dengan memanipulasi beberapa variabel dalam suatu kondisi tertentu, kemudian 

mengamati bagaimana dampaknya terhadap subjek yang diteliti. Eksperimen ini 

didesain 3 x 1. Untuk pengaruh kelompok asimetri informasi rendah, asimetri 

informasi tinggi, dan tidak ada asimetri informasi terhadap kesenjangan anggaran. 

Partisipan dikumpulkan dalam ruangan berdasarkan asimetri informasi tinggi, 

asimetri informasi rendah dan tidak ada asimetri informasi. 

Mahasiswa sebagai partisipan ditugaskan oleh peneliti untuk menyusun suatu 

anggaran yang Nantinya dari anggaran yang diajukan akan digunakan untuk menilai 

kinerja partisipan tersebut. Untuk memotivasi partisipan agar mencapai target 

produksi, peneliti akan memberikan kompensasi  jika partisipan mencapai target 

produksi tersebut. Dalam eksperimen ini partisipan diberikan tugas untuk mengisi 

angket yang berisi pertanyaan yang memuat pernyataan-pernyataan yang dapat 
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memberikan gambaran dimensi tentang asimetri informasi dan kesenjangan anggaran 

(budgetary slack).  

Partisipan  

Subjek yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini sejumlah 119 partisipan 

yang telah lulus mata kuliah Akuntansi Manajemen, Sistem Pengendalian Manajemen 

atau Penganggaran. Kriteria tersebut diambil karena mahasiswa yang telah lulus salah 

satu mata kuliah tersebut dianggap sudah memiliki pengetahuan cukup mengenai 

penyusunan anggaran dan mengerti mengenai senjangan anggaran. Sehingga 

partisipan dinilai cukup qualified dalam memahami tugas yang diberikan dalam 

eksperimen.  

3.2   Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Lampung.  

3.3   Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono : 2007). Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Lampung angkatan 

2014/2015.  
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

(Sugiyono :2007). Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling, yaitu partisipan yang dipilih memiliki kriteria tertentu.  

Sampel dalam penelitian ini  adalah mahasiswa S1 Akuntansi yang telah lulus mata 

kuliah Akuntansi Manajemen, Sistem Pengendalian Manajemen atau Penganggaran. 

Kriteria tersebut diambil karena mahasiswa yang telah lulus salah satu mata kuliah 

tersebut dianggap sudah memiliki pengetahuan cukup mengenai penyusunan 

anggaran dan mengerti mengenai senjangan anggaran. Menurut Gay dalam Anwar 

(2013)  menyatakan bahwa penelitian eksperimental melibatkan minimal 15 sampel 

untuk tiap-tiap  kelompok perlakuan sehingga akan dibutuhkan total sampel minimal 

sebanyak 45 sampel untuk kelompok perlakuan tidak ada asimetri informasi, asimetri 

informasi rendah dan asimetri informasi tinggi. 

3.4   Kasus Eksperimen  

Pada eksperimen ini, partisipan bertugas untuk membuat anggaran produksi dimana 

partisipan diharuskan  untuk  membuat target produksi yang akan diajukan kepada 

peneliti. Agar partisipan dapat  menentukan target yang diajukan maka partisipan 

diharuskan membuat tugas produksi . Tugas produksi dilakukan dua kali untuk 

melihat konsistensi partisipan dalam membuat perahu  kertas. Tugas produksi 1 

dilakukan sebagai acuan untuk menentukan target produksi. Setelah menyelesaikan 

tugas produksi 1 dan menentukan target produksi partisipan diminta  menuliskan 

hasilnya di angket yang telah disediakan peneliti.  
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Untuk memotivasi partisipan  agar bisa melampaui target produksi, peneliti akan 

memberikan kompensasi jika partisipan mampu mencapai target produksinya. 

Jika partisipan tidak  bisa melampaui target produksi maka partisipan tidak akan 

mendapatkan  kompensasi.  

Dalam eksperimen, partisipan dikelompokkan menurut tingkatan  asimetri informasi, 

yaitu tidak ada asimetri informasi, asimetri informasi rendah dan asimetri informasi 

tinggi. Pada kelompok tidak ada asimetri informasi, partisipan diminta untuk  

menyerahkan hasil tugas produksi 1 dan 2. Pada kelompok asimetri informasi rendah, 

partisipan hanya menyerahkan hasil tugas produksi 1, dan pada kelompok asimetri 

informasi  tinggi, partisipan tidak  menyerahkan hasil tugas produksi 1 dan 2. 

Setelah partisipan mengetahui kemampuan kinerjanya maka partisipan diminta untuk 

menentukan target produksi  kepada peneliti. Hal tersebut dilakukan untuk 

mengetahui kecenderungan partisipan dalam membuat  senjangan anggaran.  

3.5   Prosedur Penelitian  

1. Membagi angket treatment penelitian kepada partisipan. 

Peneliti masuk ke kelas partisipan lalu membagikan angket treatment kepada 

partisipan secara acak. Setiap partisipan ada yang mendapat kelompok perlakuan 

tidak ada asimetri informasi, asimetri informasi rendah dan asimetri informasi tinggi. 

2. Penjelasan mengenai penelitian yang akan dilakukan. 

Peneliti menjelaskan maksud penelitian dan bagaimana cara mengisi angket treatment 

agar partisipan paham apa yang harus dilakukannya selama penelitian. 
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3. Partisipan mengisi data demografis. 

Partisipan diminta untuk mengisi data demografis seperti, nama, program studi, jenis 

kelamin, umur dan angkatan. 

4. Melakukan tugas produksi 1 dalam jangka waktu 2 menit. 

Partisipan diminta mengerjakan tugas produksi 1 selama 2 menit dengan 

menggunakan kertas yang sudah diberikan peneliti.Setelah partisipan selesai 

menuliskan tugas produksi, partisipan diminta menuliskan hasil tugas produksi 1 

pada angket yang telah diberikan peneliti. 

5. Melakukan tugas produksi 2 dalam jangka waktu 2 menit. 

Partisipan diminta mengerjakan tugas produksi 2 selama 2 menit dengan 

menggunakan kertas yang sudah diberikan peneliti. Setelah partisipan selesai 

menuliskan tugas produksi, partisipan diminta menuliskan hasil tugas produksi 2 

pada angket yang telah diberikan peneliti. 

6. Treatment pada masing-masing kelompok perlakuan. 

Setelah menyelesaikan tugas produksi 1 dan 2, partisipan diminta membaca kasus 

secara seksama untuk masing-masing kelompok perlakuan asimetri informasi. 

7. Partisipan diminta menentukan target dalam menyelesaikan tugas produksi 

selama 2 menit selanjutnya yang akan diajukan kepada atasan. 

Setelah membaca kasus perlakuan, partisipan diminta menentukan target selama 2 

menit selanjutnya yang akan diajukan kepada atasan berdasarkan kemampuan kinerja 

tugas produksi 1, dan 2, insentif, dan kondisi asimetri informasi. 
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8. Pengisian manipulation check. 

 
Setelah menentukan target produksi, partisipan diminta mengisi manipulation check 

untuk mengetahui pemahaman partisipan terkait kasus perlakuan yang diberikan.  

pertanyaan yang diberikan.  

3.6   Definisi Operasional Variabel  

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek,atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono : 2007). Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu variabel dependen dan variabel 

independen.Variabel dependen dalam penelitian ini adalah senjangan anggaran, 

variabel independen dalam penelitian ini adalah asimetri informasi.  

3.6.1  Variabel Dependen  

Menurut Sugiyono (2007), variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah senjangan anggaran. Senjangan anggaran adalah perbedaan 

antara jumlah anggaran yang diajukan dengan estimasi terbaik (Anthony & 

Govindarajan : 2005). Senjangan anggaran menurut Kren (2003), ditunjukkan dengan 

menyajikan biaya lebih besar dari yang seharusnya dibutuhkan atau menyajikan 

pendapatan lebih rendah dari yang seharusnya bisa diperoleh sehingga dapat 

dikatakan agen menurunkan kapabilitas/kemampuan kinerja dari kemampuan yang 
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sebenarnya. Senjangan anggaran pada penelitian ini termasuk data interval. 

Senjangan anggaran diketahui dengan melihat perbedaan antara expected 

performance dengan proyeksi kemampuan partisipan dalam menyelesaikan tugas 

produksi yang diajukan. Untuk menghitung expected performance, digunakan rumus 

berikut (Stevens : 2002; Nugrahani & Sugiri : 2004; Delli & Ertambang  : 2008)  

   Expected Performance =  Hasil Produksi 1 + Hasil Produksi 2  

                                                                        2 

Untuk mengetahui nilai senjangan anggaran, digunakan rumus (Stevens : 2002; 

Nugrahani & Sugiri : 2004; Delli & Ertambang : 2008):  

    Budgetary Slack = Hasil Produksi 2 - Target Produksi 

                                              Expected Performance 

3.6.2  Variabel Independen 

Menurut Sugiyono (2007), variabel independen atau variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah asimetri 

informasi. Asimetri informasi adalah kondisi dimana dalam suatu organisasi 

perusahaan, principal tidak selalu mengetahui aktivitas agen dan kondisi di unit 

tanggung jawab agen tersebut.  

Karena principal tidak memiliki informasi yang mencukupi mengenai kinerja agen 

maka principal tidak pernah bisa mengetahui secara pasti bagaimana usaha agen 
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memberikan kontribusinya pada perusahaan. Asimetri informasi dalam penelitian ini 

termasuk kategori nominal.  

Peneliti akan membagi asimetri informasi menjadi tiga tingkatan, yaitu kondisi tidak 

ada asimetri informasi, asimetri informasi rendah, dan asimetri informasi tinggi. Hal 

ini dilakukan untuk membedakan pengaruhnya terhadap senjangan anggaran. 

Penelitian Ini mengartikan asimetri informasi, yaitu informasi yang diketahui oleh 

principal terhadap kemampuan produksi agen. yang dikelompokkan dalam tiga 

tingkat yaitu tidak ada asimetri informasi, asimetri informasi rendah, dan asimetri 

informasi tinggi. 

1) Kelompok tanpa asimetri informasi yaitu partisipan memberikan informasi hasil 

produksi dari tugas produksi pertama sampai kedua kepada peneliti. Pada kondisi 

tidak terdapat asimetri informasi, peneliti mengetahui kemampuan kinerja partisipan 

dari informasi produksi yang diberikan partisipan. peneliti dapat mengevaluasi secara 

akurat target produksi yang diajukan partisipan sehingga ketika partisipan 

menentukan target produksi di bawah kemampuan kinerja yang sesungguhnya maka 

peneliti akan mengetahuinya. 

2) Kelompok asimetri informasi rendah, dimana partisipan memberi informasi hasil 

produksi 1, tetapi tidak memberikan laporan hasil produksi 2 . Dalam asimetri 

informasi rendah, peneliti tidak mengetahui kemampuan kinerja partisipan pada tugas 

produksi 2 , tetapi peneliti dapat mengestimasi kemungkinan hasil produksi 2 

berdasarkan hasil produksi 1, namun estimasi tersebut bisa saja tidak akurat sehingga 

menyebabkan peneliti kurang bisa mengevaluasi target produksi yang diajukan 
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partisipan. Karena manajer atas kurang bisa mengevaluasi secara akurat target 

produksi yang diajukan partisipan maka ketika partisipan menentukan target di bawah 

kemampuan kinerja sesungguhnya, ada kemungkinan peneliti tidak mengetahuinya. 

3) Kelompok asimetri informasi tinggi, dimana partisipan tidak memberi informasi 

hasil produksi 1dan 2. peneliti sulit untuk mengetahui kemampuan produksi yang 

sebenarnya dari partisipan karena tidak mengetahui hasil produksi 1 dan 2. Karena 

partisipan tidak menyerahkan hasil tugas produksi 1 dan 2, peneliti menjadi tidak bisa 

mengevaluasi secara akurat target produksi yang diajukan partisipan sehingga ketika 

partisipan menentukan target produksi dibawah kemampuan kinerja sesungguhnya, 

peneliti tidak mengetahuinya.  

3.7   Teknik Pengumpulan Data  

Sumber data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli atau pihak pertama (Arfan : 2008). Adapun metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data primer dalam peneltian ini adalah metode 

eksperimental dengan menggunakan manipulasi pada subjek penelitian. Kelompok 

perlakuan ditentukan secara acak sehingga setiap partisipan memiliki kesempatan 

yang sama untuk berada pada kelompok perlakuan tertentu.Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah respon dari partisipan. Partisipan diminta menuliskan 

hasil tugas produksi, menuliskan target anggaran pada angket yang telah diberikan 

kepada partisipan, Setelah itu, peneliti menghitung senjangan anggaran yang 

dilakukan partisipan dengan menghitung rata-ratanya. 
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3.8   Teknik Analisis Data 

3.8.1  Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif digunakan peneliti untuk memberikan informasi mengenai 

karakteristik variabel penelitian dan data demografi responden (Arfan : 2008). 

Ukuran yang digunakan dalam deskripsi antara lain berupa frekuensi, mean, median, 

dan deviasi standar.  

3.8.2   Manipulation Check  

Partisipan diminta mengisi manipulation check untuk mengetahui apakah partisipan 

memahami treatment yang diberikan setelah partisipan diminta untuk membaca 

treatment asimetri informasi. Partisipan yang lolos manipulation check maka data 

dari partisipan tersebut dapat diolah lebih lanjut, sedangkan partisipan yang tidak 

lolos manipulation check maka data dari partisipan tersebut tidak akan diolah. Hal 

tersebut karena partisipan yang tidak lolos manipulation check tidak membaca secara 

seksama dan tidak paham kasus perlakuan yang diberikan sehingga akan 

mempengaruhi respon partisipan tersebut. 

Partisipan dinyatakan lolos manipulation check jika dapat menjawab delapan soal 

yang diberikan. Jika partisipan salah dalam menjawab manipulation check maka 

partisipan tersebut tidak lolos manipulation check. Partisipan harus menjawab semua 

soal dengan benar karena soal-soal tersebut berkaitan dengan kasus perlakuan 

asimetri informasi. Jika partisipan menjawab salah maka akan mempengaruhi respon 
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partisipan tersebut. Partisipan diminta memberi respon benar atau salah terkait 

pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan 

kasus yang diberikan peneliti pada angket penelitian. Partisipan yang mengisi 

jawaban salah pada manipulation check maka partisipan tersebut tidak paham 

mengenai treatment yang diberikan sehingga data dari pertisipan tersebut tidak 

akan diikutsertakan.  

3.9   Uji Kualitas Data 

3.9.1   Pilot Test 

Pilot test digunakan untuk memastikan bahwa instrument yang digunakan peneliti 

dapat dimengerti oleh partisipan sehingga dapat digunakan untuk memperoleh data 

yang sesuai. Pilot test akan dilakukan pada mahasiswa Akuntansi S1 angkatan 2014 

dan 2015 Universitas Lampung. Pilot test akan melibatkan 30 mahasiswa yang dibagi 

menjadi 3 kelompok tidak ada asimetri informasi, asimetri informasi rendah, dan 

asimetri informasi tinggi sehingga masing-masing kelompok perlakuan terdiri dari 10 

mahasiswa.  

3.10   Uji Asumsi ANOVA  

Penelitian akan menggunakan oneway ANOVA untuk menguji hipotesis yang 

diajukan. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan ANOVA, akan dilakukan 

terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas sebagai syarat dilakukannya uji 
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ANOVA, yaitu varians data harus homogen, data berdistribusi normal, dan 

pengambilan sampel dilakukan secara acak (Efferin,Darmadji, & Tan : 2008).  

3.10.1   Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen dan variabel 

dependen berdistribusi normal atau tidak (Yusuf : 2005). Pengujian normalitas 

distribusi data populasi dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. 

Jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05, maka data berdistribusi normal, jika nilai 

signifikansi (p-value) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

3.10.2   Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians populasi sama atau 

tidak. Untuk menguji homogenitas dapat dilakukan uji Levene’s Test. Jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varians kelompok data adalah 

homogeny (Efferin, Darmadji&n Tan : 2008).  

3.10.3   Random Sampling 

Untuk menguji signifikansi maka sampel untuk setiap kelompok perlakuan harus 

diambil secara acak (Imam : 2011). Hal ini agar setiap kelompok dapat 

diperbandingkan. 
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3.11   Pengujian Hipotesis 

3.11.1   ANOVA  

1) Pengujian Pengaruh Tingkatan Asimetri Informasi terhadap Senjangan 

Anggaran  

Pengujian one way ANOVA dilakukan untuk mengetahui pengaruh satu factor 

variabel yang digunakan, yaitu asimetri informasi terhadap senjangan anggaran. 

Model matematis untuk analisis oneway ANOVA sebagai berikut: 

                  
 

Dimana :  

 =  Perlakuan  

     = Pengulangan 

    = Pengamatan ke-ij 

    = Efek rata-rata umum 

  = Efek perlakuan ke-i 

    = Komponen kekeliruan acak  

Pengujian pengaruh asimetri informasi terhadap senjangan anggaran menggunakan 

ANOVA untuk model efek tetap (fixed effect model) dimana kelompok perlakuan 

untuk asimetri informasi sudah ditetapkan dan tidak diambil secara acak, yaitu 
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kelompok tidak ada asimetri informasi, asimetri informasi rendah,dan asimetri 

informasi tinggi untuk perlakuan factor  asimetri informasi. Eksperimen yang 

dilakukan merupakan rancangan acak lengkap dimana pemberian perlakuan pada 

sampel dilakukan secara acak. Rancangan eksperimen yang digunakan akan 

mempengaruhi analisis ANOVA yang akan dilakukan. Pengujian dengan 

menggunakan ANOVA dilakukan dengan cara menguraikan jumlah kuadrat total 

respon ke dalam komponen-komponennya, yaitu jumlah kuadrat antar kelompok 

perlakuan (between subject) dan jumlah kuadrat dalam kelompok (within subject). 

3.11.2   Uji Post Hoc 

Jika hasil dari ANOVA menunjukkan hasil yang menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan maka diperlukan uji perbandingan ganda atau Post Hoc. Uji Post Hoc 

dilakukan untuk menentukan rata-rata kelompok mana yang berbeda secara signifikan 

dari rata-rata kelompok yang lain.Uji Post Hoc dilakukan pada kelompok tingkatan 

asimetri informasi untuk mengetahui kelompok asimetri informasi mana yang 

memiliki perbedaan rata-rata nilai senjangan anggaran yang signifikan. Uji Post Hoc 

dilakukan dengan uji Scheffe. Uji Scheffe merupakan uji perbandingan ganda yang 

paling sering digunakan dan konservatif. Uji Scheffe dilakukan ketika perbandingan 

antara kelompok tingkatan asimetri informasi setelah dilakukan uji ANOVA. Uji 

Scheffe dilakukan dengan menghitung nilai F Scheffe dengan rumus: 
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   ̅̅ ̅     ̅̅ ̅

√ 
    

  
  

    

  

 

dimana: 

Fs         = nilai harga F Scheffe 

 ̅          = rata-rata kelompok 

MSw    = mean square within 

N          = jumlah sampel tiap kelompok 

Tingkatan asimetri informasi akan dibandingkan satu sama lain untuk melihat 

perbedaan mana yang paling signifikan. Rata-rata senjangan anggaran pada tingkatan 

tidak ada asimetri informasi akan dibandingkan dengan rata-rata senjangan anggaran 

pada tingkatan asimetri rendah, rata-rata senjangan anggaran pada tingkatan tidak ada 

asimetri informasi akan dibandingkan dengan rata-rata senjangan anggaran pada 

tingkatan asimetri informasi tinggi, dan rata-rata senjangan anggaran pada tingkatan 

asimetri informasi rendah akan dibandingkan dengan rata-rata senjangan anggaran 

pada asimetri informasi tinggi. 
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BAB V 

  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kelompok asimetri informasi, yaitu kelompok tidak ada asimetri informasi, 

asimetri informasi rendah dan asimetri informasi tinggi berpengaruh secara 

signifikan terhadap senjangan anggaran (slack) karena terdapat perbedaan 

rata-rata nilai senjangan anggaran pada tingkatan asimetri informasi. hal 

tersebut ditunjukan oleh p-value sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti signifikan. 

2. Asimetri informasi tinggi membuat partisipan melakukan senjangan 

       anggaran yang paling tinggi. Hal tersebut terlihat pada uji Post Hoc yang 

       menunjukkan kelompok asimetri informasi tinggi memiliki selisih rata-rata 

       nilai senjangan anggaran yang paling tinggi dengan kelompok tidak 

       ada asimetri informasi, yaitu sebesar 0,25788  dengan signifikansi 0,000. 
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5.2   Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 

1.  Kasus dalam eksperimen diberikan dalam bentuk ilustrasi yang sederhana 

sehingga belum mencerminkan secara penuh kasus yang terjadi di lapangan.  

2.  Penggunaan mahasiswa sebagai sampel dalam penelitian yang belum terlibat 

secara langsung dalam proses penyusunan anggaran  memungkinkan terjadinya 

bias pada hasil penelitian sehingga hasil tidak bisa digeneralisasikan. 

3.  Treatment yang diberikan melalui angket mungkin menimbulkan perbedaan 

persepsi dan pemahaman terhadap maksud treatment sehingga dapat 

mempengaruhi respon partisipan dalam melakukan produksi. 

4.  Keterbatasan dana peneliti untuk memberi kompensasi secara real terhadap 

partisipan yang mencapai target produksi menjadi kendala, oleh sebab itu 

peneliti mengganti kompensasi yang tadinya berupa uang menjadi sebuah 

coklat.  

5.3   Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka saran-saran yang dapat 

diberikan berkaitan dengan pengaruh asimetri informasi terhadap kesenjangan 

anggaran dalam sistem penganggaran partisipatif, yaitu:  

1. Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan dapat mengurangi asimetri informasi melalui pengungkapan 

(disclosure) dalam laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut harus dicek 

oleh audit internal perusahaan untuk menilai keakuratan laporan keuangan 
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tersebut. Audit internal lalu akan memberikan semua informasi yang didapat 

dari laporan keuangan kepada manajer atas. 

b. Manajer atas dapat memberikan insentif berupa bonus kepada manajer bawah 

agar manajer bawah merasa dihargai kinerjanya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan memberikan ide untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya. Berdasarkan keterbatasan penelitian maka diharapkan penelitian 

selanjutnya memperhatikan hal-hal berikut ini: 

a.  Penelitian sebaiknya dilakukan dengan sampel manajer bawah yang 

sesungguhnya karena mereka terlibat langsung dalam proses penyusunan 

anggaran. 

b.  Kasus treatment asimetri informasi dalam instrumen penelitian dapat didesain 

ulang agar lebih sesuai dengan yang terjadi di lapangan. 

c.  Peneliti selanjutnya sebaiknya melaksanakan penelitian eksperimen pada saat 

mahasiswa tidak memiliki jadwal kuliah yang padat karena mahasiswa 

cenderung lelah dan jenuh sehingga dapat mempengaruhi minat mahasiswa 

untuk mengisi angket penelitian. 

d. Peneliti selanjutnya harus memperkirakan dana yang sesuai dengan 

kemampuan peneliti agar tidak memberatkan peneliti dalam melakukan 

eksperimen tersebut tetapi tetap mampu memotivasi partisipan agar semangat 

dalam mengerjakan tugas produksi tersebut. 
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